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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Prosesi tradisi sebambangan di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari 

Nuban Kabupaten Lampung Timur memiliki 3 aspek yang harus di 

lakukan yakni proses pra perkawinan, proses perkawinan tersebut, dan 

juga prosesi pasca perkawinan dan masing-masing dari proses tersebut 

memiliki beberaps tahapan. Proses pra perkawinan sebambangan yakni 

tahap pengawitan (peninggalan), proses pelaksanaan perkawinan 

sebambangan memiliki 8 (delapan) tahapan, yakni ngatak salah, nembak 

bedil, masang pajangan, ngumpat muwari, kumpulan balak, sujud dan 

pesabaian, canggot, dan ijab kabul, dan proses paska perkawinan 

sebambangan memiliki 2 (dua) tahapan yakni Mandi Belanger 

(mengiringi pengantin) dan Penyematan Adok (Pemberian Gelar). 

2. Adaptasi Masyarakat desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur terhadap tradisi sebambangan melalui 

beberapa tahapan. Sebelum melakukan adaptasi terhadap tradisi 

sebambangan ini masyarakat pendatang terlebih dahulu harus melakukan 

pendekatan sosial (membangun persahabatan) dan adaptasi terhadap 

budaya lokal. budaya lokal dapat berupa cara berpakain, gaya berbicara 

dan juga adat istiadat yang ada di daerah tersebut. 
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1. Untuk masyarakat Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur khususnya kepada ora ng tua dan pemuda 

pemudi untuk terus mempertahankan tradisi sebambangan, tetapi dengan 

norma dan hukum adat yang berlaku dan tetap mengikuti norma agama 

dan hukum adat yang berlaku. 

2. Untuk para pendatang yang ada di Desa Bumi Jawa Kecamatan 

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur agar melakukan adaptasi 

dengan benar terutama adaptasi budaya agar mudah diterima di tempat 

yang baru akan tetapi tetap berpegang teguh dengan budaya yang telah 

dianut sejak lahir.  


